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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 LANDASAN TEORI
2.1.1 Teori Dasar

Penelitian ini menggunakan teori keagenan (agency theory) sebagai teori
pemayung atau grand theory dan Pecking theory. Pada teori keagensi (agency
theory) dijelaskan bahwa pada sebuah perusahaan terdapat dua pihak yang saling
berinteraksi. Pihak-pihak tersebut adalah pemilik perusahaan (pemegang saham)
dan manajemen perusahaan. Pemegang saham disebut sebagai prinsipal,
sedangkan manajemen orang yang diberi kewenangan oleh pemegang saham
untuk menjalankan perusahaan yang disebut agen. Perusahaan yang memisahkan
fungsi pengelolaan dan kepemilikan rentan terhadap konflik keagenan (agency
conflict) yang disebabkan karena masing-masing pihak mempunyai kepentingan
yang saling bertentangan, yaitu berusaha mencapai kemakmurannya sendiri.

Pecking order theory menjelaskan bahwa perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi justru tingkat hutangnya rendah, dikarenakan perusahaan
yang profitabilitasnya tinggi memiliki sumber dana internal yang berlimpah.
Tidak ada struktur modal yang optimal dalam teori pecking order karena
pemilihan pendanaan perusahaan didasarkan pada urutan preferensi (hierarki)

risiko.
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2.2 Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan suatu kegiatan analisis laporan
keuangan yang dibuat perusahaan dengan tujuan mengetahui sejauh mana kinerja
keuangan suatu organisasi dan keberlangsungan hidup suatu organisasi yang
diukur dari segi finansial.
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Pada umumnya setiap perusahaan akan membuat laporan keuangannya
sebagai bentuk pertanggungjawaban atas aktivitas-aktivitas yang dilakukan
perusahaan selama periode tertentu kepada pihak-pihak yang berkepentingan
dalam perusahaan

Menurut Martono dan Harjito (2011) bahwa laporan keuangan (financial
statement) merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan
pada saat tertentu.Pengertian tersebut menjelaskan bahwa laporan keuangan
adalah alat komunikasi yang dapat memberikan informasi mengenai posisi
keuangan suatu perusahaan. Laporan keuangan yang sering disajikan ialah neraca,
laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan modal, serta laporan
ekuitas.
2.2.2 Macam-macam Laporan Keuangan

Inti dari laporan keuangan adalah menggambarkan posisi kinerja perusahaan
yang diperoleh dalam suatu periode tertentu. Dalam praktiknya kita mengenal

beberapa macam laporan keuangan,yaitu:



14

a. Neraca

Neraca merupakan laporan yang menunjukkan jumlah aktiva (harta),
kewajiban (utang), dan modal perusahaan (ekuitas) perusahaan pada saat
tertentu. Artinya, dari suatu neraca akan tergambar berapa jumlah harta,
kewajiban, dan modal suatu perusahaan.

Menurut James C. Van Hornes, neraca adalah ringkasan posisi
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu yang menunjukkan total aktiva
dengan total kewajiban ditambah total ekuitas pemilik.

Menurut Kasmir (2010) neraca merupakan salah satu laporan
keuangan yang terpenting bagi perusahaan. Setiap perusahaan diharuskan
untuk menyajikan laporan keuangan dalam bentuk neraca. Neraca biasanya
disusun pada periode tertentu.

Dari pengertian diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan, bahwa
neraca merupakan ringkasan laporan keuangan pada suatu periode tertentu,
neraca juga menunjukkan posisi keuangan berupa aktiva (harta), kewajiban
(utang), dan modal perusahaan (ekuitas).

b. Laporan Laba Rugi

Jenis laporan keuangan lainnya selain neraca adalah laporan laba rugi.
Berbeda dengan neraca yang melaporkan informasi tentang kekayaan,
utang, dan modal, maka laporan laba rugi memberikan informasi tentang
hasil-hasil usaha yang diperoleh perusahaan. Laporan laba rugi juga berisi
jumlah pendapatan yang diperoleh dan jumlah biaya yang dikeluarkan.

Dengan kata lain, laporan laba rugi merupakan laporan yang yang
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menunjukkan jumlah pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dan
biaya-biaya yang dikeluarkan dan laba rugi dalam periode tertentu.

Laporan laba rugi memuat jenis-jenis pendapatan yang diperoleh
perusahaan disamping jumlahnya (nilai uangnya) dalam suatu periode.
Kemudian melaporkan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan berikut
jumlahnya (nilai uangnya) dalam periode yang sama. Dari jumlah
pendapatan dan biaya ini akan terdapat selisih, jika dikurangkan. Selisih
dari jumlah pendapatan dan biaya ini disebut laba atau rugi. Jika jumlah
pendapatan lebih besar dari jumlah biaya, maka dikatakan perusahaan
dalam kondisi laba (untung), namun jika sebaliknya, jika pendapatan lebih
kecil dari jJumlah biaya, maka dikatakan perusahaan dalam kondisi rugi.

Menurut James C Van Hornes, laporan laba rugi merupakan ringkasan
pendapatan dan biaya perusahaan selama periode tertentu diakhiri dengan
laba atau rugi pada periode tertentu.

Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang menggambarkan
jumlah modal yang dimiliki perusahaan saat ini. Kemudian laporan ini juga
menunjukkan perubahan modal serta sebab-sebab berubahnya modal.
Informasi yang diberikan dalam laporan perubahan modal, meliputi :

Jenis-jenis dan jumlah modal yang ada saat ini.

1. Jumlah rupiah tiap jenis modal.
2. Jumlah rupiah modal yang berubah.

3. Sebab-sebab berubahnya modal.
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4. Jumlah rupiah modal sesudah perubahan.

d. Laporan catatan atas laporan keuangan
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang dibuat
berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini
memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas laporan
keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya.

e. Laporan arus kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas

masuk dan arus kas keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa
pendapatan atau pinjaman dari pihak lain. Adapun arus kas keluar
merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan.Tujuan laporan
arus kas adalah untuk menyajikan informasi relevan tentang penerimaan

dan pengeluaran kas suatu perusahaan selama satu periode.

2.2.3 Analisis rasio

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan cara
membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara
satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau

antarkomponen yang ada di antara laporan keuangan.

2.3 Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan memperoleh

laba.
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2.3.1 Pengertian Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2010) rasio profitabilitas merupakan rasio unruk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dan memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.

Menurut Budi Rahardjo (2010) profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan mengahasilkan keuntungan dari penjualan barang atau jasa yang
diproduksinya.

Menurut Brigham dan Houston(2010) rasio profitabilitas merupakan
sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari pengaruh likuiditas,
manajemen aset, dan utang pada hasil operasi.

2.3.2 Jenis-jenis Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas pada dasarnya kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba. Berikut adalah rasio profitabilitas yang sering digunakan yaitu:
a. Gross Profit Margin

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba kotor dari setiap rupiah penjualan yang berfungsi untuk
mengendalikan dan menutupi biaya-biaya produksi, biaya-biaya produksi,
biaya-biaya operasi, pajak penghasilan, dan lainnya.

Menurut Martono dan Harjito (2011) menyatakan bahwa gross
profit margin merupakan perbandingan penjualan bersih dikurangi harga
pokok penjualan dengan penjulan bersih atau rasio antara laba kotor

dengan penjualan bersih.
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Berikut rumus Gross Profit Margin, yaitu:

PenjualanBersih—HargaPokokPenjualan
/ g 4 x 100%

Gross Profit Margin=

PenjualanBersih
b. Net Profit Margin

Menurut Kasmir (2010:15)Net Profit Margin merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Untuk mengukur
rasio ini adalah dengan cara membandingkan antara laba bersih setelah
pajak dengan penjualan bersih.

Hubungan antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan
menunjukkan kemampuan manajemen dalam menjalankan perusahaan
sampai cukup berhasil dalam menjalankan perusahaan sampai cukup
berhasil dalam mengendalikan harga pokok barang dagang atau jasa,
beban operasi, penyusutan, bunga pinjaman dan bank.

Berikut rumus Net Profit Margin, yaitu:

LabaBersihSetelahPajak
PenjualanBersih

Net Profit Margin = X 100%

Profit margin yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu.
Rasio ini untuk membandingkan antara keuntungan setelah pajak dengan
penjualan, sehingga dari perhitungan ini dapat diketahui berapa
keuntungan per rupiah penjualan.

c. Return On Assets

Menurut Kasmir (2010) adalah rasio yang menunjukan hasil (return)

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.return on asset

sering juga disebut sebagai return on investment, karena ROA ini melihat
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sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan
pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan investasi
tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau
ditempatkan.

Berikut rumus Return On Assets, yaitu:

LabaBersihSetelahPajak
TotalAktiva

Return On Assets = X 100%

Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan
asset yang berarti semakin baik. ROA menunjujkkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Analisis ROA
bersifat menyeluruh dan digunakan untuk mengukur efektifitas dari
keseluruhan operasi perusahaan atau untuk dapat mengukur kemampuan
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang
digunakan untuk operasi perusahaan, sehingga dapat menghasilkan
keuntungan.

Return On Equity

Menurut Brigham dan Houston(2010) ROE merupakan rasio laba
bersih terhadap ekuitas biasa, mengukur tingkat pengembalian atas
investasi pemegang saham biasa.

Menurut Kasmir (2010) ROE merupakan rasio untuk mengukur laba
besih sesudah pajak dengan modal sendiri. Makin tinggi rasio ini, semakin
baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula

sebaliknya.
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Berikut rumus Return On Equity, yaitu:

LabaBersihSetelahPajak
TotalModalSendiri

X 100%

Return Of Equity =

e. Rentabilitas Ekonomi
Rentabilitas ekonomi dimaksudkan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba usaha dengan aktiva yang digunakan
untuk memperoleh laba. Rentabilitas ekonomi dihitung dengan membagi
laba usaha dengan total aktiva.

Berikut rumus rentabilitas ekonomi, yaitu:

LabaUsahaatauEBIT
TotalAktiva

x 100%

Rentabilitas Ekonomi =

2.4 Rasio Likuiditas

Likuiditas adalah seberapa cepat waktu yang diperlukan sampai suatu asset
dapat terealisasi atau dikonversi menjadi kas atau sampai suatu libilitas dapat
terbayar
2.4.1 Pengertian Likuiditas

Menurut Brigham dan Houston (2010) rasio likuiditas merupakan rasio
yang menunjukkan hubungan antara kas dan aset lancar perusahaan lainnya
dengan kewajiban lancarnya.
2.4.2 Jenis-jenis Rasio Likuiditas

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Menurut Kasmir (2010) rasio lancar merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
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Menurut Budi Rahardjo (2009) rasio lancar adalah perbandingan
antara aktiva lancar dengan kewajiban jangka pendek (hutang lancar).

Menurut Brigham dan Houston (2010) rasio lancar merupakan rasio
yang dihitung dengan membagi aset lancar dengan kewajiban lancar. Rasio
ini menunjukkan sampai sejauh apa kewajiban lancar ditutupi oleh aset yang
diharapkan akan dikonversi menjadi kas dalam waktu dekat.

Berikut rumus rasio lancar, yaitu :

AktivaLancar

Rasio Lancar = x 100%

HutangLancar
b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Menurut Kasmir (2010) rasio cepat merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi atau membayar kewajiban
atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa
memperhitungkan nilai sediaan (inventory).

Menurut Budi Rahardjo (2009) rasio cepat adalah perbandingan
antara aktiva lancar setelah dikurangi persediaan (karena persediaan
membutuhkan waktu untuk cair menjadi kas) dengan kewajiban lancar.

Berikut rumus rasio cepat, yaitu :

Rasio Cepat (QUiCk Ratio) - Aktivalancar—Persediaan % 100

HutangLancar

c. Rasio Kas (Cash Ratio)
Menurut Kasmir (2010) rasio kas merupakan alat yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar

utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas
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atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan yang ada di
bank (yang dapat ditarik setiap saat menggunkan kartu ATM).

Berikut rumus rasio kas, yaitu :

_  Kas+Bank
UtangLancar

Rasio Kas (Cash Ratio) x 100%

2.5 Rasio Perputaran Persediaan

Menurut Brigham dan Houston (2010) Rasio perputaran merupakan rasio
dimana penjualan dibagi dengan aset. Sesuai dengan namanya, rasio ini
menunjukkan berapa kali pos tersebut “berputar” sepanjang tahun. Jadi rasio
perputaran persediaan (inventory turnover ratio) rasio yang dihitung dari

membagi penjualan dengan persediaan.

Penjualan

Berikut rumus perputaran persediaan = :
Persediaan

2.6 Periode Perputaran Hutang Dagang

Hutang dagang atau kredit perdagangan (trade credit) merupakan kredit
jangka pendek terbesar bagi perusahaan-perusahaan dimana jumlahnya dapat
mencapai 40 persen keseluruhan hutang lancar pada perusahaan bukan lembaga
keuangan (non-financial) (Weston dan Brigham 2011). Periode perputaran hutang
dagang dapat menunjukkan seberapa lama waktu yang dibutuhkan oleh
perusahaan untuk melunasi hutangnya kepada supplier.

Menurut Weston dan Brigham utang dapat dipecah menjadi dua komponen
yaitu :

a. Utang dagang yang bebas, meliputi kredit yang diterima dalam masa

potongan/rabat.
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b. Utang dagang yang mahal adalah jumlah kredit diatas jumlah yang bebas.
Utang dagang dapat menghasilkan tambahan permodalan. Apabila
pembayaran hutang dagang diperlambat, maka tambahan modal yang dimiliki
dapat digunakan untuk melakukan investasi. Dengan adanya investasi maka
perusahaan dapat melakukan kegiatan produksi dengan lebih efektif. Adanya
efektifitas ini akan mempengaruhi perusahaan sehingga dapat meningkatkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Rumus untuk menghitung

lamanya perputaran utang pada perusahaan adalah :

Hutang Dagang x 365

Periode Perputaran Hutang Dagang =

Penjualan

2.7 Perputaran Modal Kerja

Periode perputaran modal kerja (working capital turnover period) dimulai
pada saat kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai
pada saat kembali lagi menjadi kas. Semakin pendek periode tersebut berarti
semakin cepat perputaran modal kerja dan efisiensi penggunaan modal kerja
perusahaan tinggi. Sebaliknya semakin panjang periode perputaran modal kerja
berarti semakin lambat perputaran modal kerja dan efisiensi penggunaan modal
kerja perusahaan rendah.

Menurut Bambang Riyanto (2010) Pada dasarnya modal kerja selalu dalam
keadaan operasi atau berputar selama perusahaan yang bersangkutan dalam
keadaan usaha. Periode perputaran modal kerja dimulai dari saat dimana kas
diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai saat dimana
kembali lagi menjadi kas. Perputaran kas merupakan berputarnya kas menjadi kas

kembali. Seperti halnya perputaran modal kerja, maka yang dimaksud dengan kas
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berputar satu kali berarti bahwa sejak kas tersebut digunakan untuk proses
produksi (barang atau jasa) dan akhirnya menjadi kas kembali. Setelah perputaran
dari setiap elemen modal kerja diketahui, selanjutnya menghitung periode
terikatnya modal kerja tersebut.

Bambang Riyanto (2010) Dalam menentukan perputaran modal kerja dapat
digunakan dua metode yaitu : 1. Metode Keterikatan Dana (Siklus Daur Dana)
Metode ini digunakan jika usaha baru dimulai, dengan demikian engalaman dari
pengelolaan atau tentunya dengan dominana dipengaruhi keadaan internal
perusahaan yang mengikuti perkembangan kegiatan sehari-hari dalam jangka
waktu lama. 2. Metode Perputaran (Turnover) Metode ini menggunakan analisis
laporan keuangan perusahaan secara umum atau total modal kerja dihitung dengan
rumus working capital turnover yaitu total penjualan dibagi dengan net working
capital atau cross working capital.

Menurut Munawir (2010) mengemukakan mengenai tingkat perputaran
modal kerja vyaitu: Tingkat perputaran modal kerja dapat diukur dengan
menggunakan rasio yaitu diambil dari data laporan laba rugi dan neraca. Untuk
menilai keefektifan modal kerja dapat digunakan rasio antara total penjualan
dengan jumlah modal kerja rata-rata tersebut (working capital turnover). Rasio ini
menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan penjualan dan menunjukkan
banyaknya penjualan yang dapat diperoleh perusahaan (jumlah rupiah) untuk
setiap rupiah modal kerja.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode perputaran (turnover)

untuk menentukan perputaran modal kerja karena metode ini menggunakan
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analisis laporan keuangan perusahaan. Bambang Riyanto (2010) merumuskan

formula untuk menghitung Working Capital Turnover (WCT) sebagai berikut:

Penjualan

WCT =

Aktiva Lancar—Hutang Lancar

Jika rasio perputaran modal kerja tinggi akan mengindikasikan likuiditas
yang rendah untuk mendukung operasional, sedangkan apabila rasio ini rendah
menunjukkan likuiditas yang tinggi. Perputaran modal kerja ini menunjukkan
jumlah rupiah penjualan netto yang diperoleh bagi setiap rupiah modal kerja. Dari
hubungan antara penjualan netto dengan modal kerja tersebut dapat diketahui juga
apakah perusahaan bekerja dengan modal kerja yang tinggi atau bekerja dengan
modal kerja yang rendah.

Perputaran modal kerja yang tinggi diakibatkan rendahnya modal kerja
yang ditanam dalam persediaan dan piutang atau dapat juga menggambarkan tidak
tersedianya modal kerja yang cukup dan adanya perputaran persediaan dan
piutang yang tinggi. Tidak cukupnya modal kerja mungkin disebabkan banyaknya
hutang jangka pendek yang sudah jatuh tempo sebelum persediaan dan piutang
dapat diubah menjadi uang kas. Perputaran modal kerja yang rendah dapat
disebabkan karena besarnya modal kerja netto, rendahnya tingkat perputaran
persediaan dan piutang atau tingginya saldo kas dan investasi modal kerja dalam

bentuk surat-surat berharga.
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2.8 Pertumbuhan Penjualan

Penjualan merupakan salah satu sumber pendapatan perusahaan. Perusahaan
pastinya menginginkan pertumbuhan penjualannya tetap stabil atau bahkan
meningkat dari tahun ke tahun. Jika pertumbuhan penjualan perusahaan tetap
stabil atau bahkan meningkat, dan biaya-biaya dapat dikendalikan, maka laba
yang diperoleh akan meningkat. Jika laba meningkat, maka keuntungan yang akan
diperoleh investor juga dapat meningkat.

Menurut Kasmir (2010) Rasio pertumbuhan (growth ratio) merupakan rasio
yang menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi
ekonominya di tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya. Dalam
rasio ini, yang dianalisis adalah pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba bersih,
pertumbuhan pendapatan per saham, dan pertumbuhan dividen per saham.

Rumus untuk menghitung pertumbuhan penjualan menurut Harahap (2008) adalah

sebagai berikut :

Pertumbuhan Penjualan - Penjualan tahun ini—Penjualan tahun lalu

Penjualan tahun lalu

2.9 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan ukuran atas besarnya aset yang dimiliki
perusahaan sehingga prusahaan besar umumnya mempunyai total aktiva yang
besar pula. Perusahaan besar dapat lebih mudah untuk mengakses pasar modal
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Semakin besar ukuran perusahaan
semakin mudah untuk mendapatkan modal eksternal dalam jumlah yang lebih

besar, sehingga investor tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan
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tersebut sehingga menaikan nilai perusahaan. Dengan tersedianya dana tersebut
maka memberi kemudahan perusahaan untuk melaksanakan peluang investasi.

Oleh karena itu maka mereka cenderung untuk menahan labanya guna
membiayai operasinya, dan ini berarti dividen yang akan diterima oleh pemegang
saham akan semakin kecil (Handayani dan Hadinugroho, 2009). Usia perusahaan
dapat menjelaskan adanya pola life cycle pembayaran dividen pada setiap
perusahaan. Dimana ketika sebuah perusahaan masih muda, perusahaan tersebut
cenderung akan membagikan dividen dalam jumlah yang lebih kecil namun ketika
perusahaan sudah mencapai tahap dewasa maka dividen yang dibayarkan akan
meningkat.

Usia perusahaan diukur berdasarkan pada usia sejak berdiri hingga data
tahun laporan keuangan yang digunakan dalam analisis (Sulistiyowati dkk, 2010).
Penelitian ini menggunakan proksi size yaitu log natural dari total aset. Tujuan
total aset diukur dengan menggunakan log natural agar angka pada size tidak
memiliki angka yang terlalu jauh dengan angka-angka pada variabel lain.

Firm Size = log total aktiva

2.10 Pandangan Islam Tentang Penelitian

Dalam ajaran islam, hutang piutang adalah muamalah yang diperbolehkan,
tapi diharuskan untuk hati-hati dalam menerapkannya. Baik dalam proses
pencatatannya maupun penggunaannya, karena hutang bisa membawa kita
kedalam surga juga menjerumuskan Kkita kedalam neraka. Hutang piutang
merupakan memberikan sesuatu yang menjadi hak milik pemberi pinjaman

kepada peminjam dengan pengembalian dikeudian hari sesuai perjanjian dengan
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jumlah yang sama. Berikut beberapa ayat mengenai dengan hutang piutang
diantaranya yaitu :

Surat Al-Bagarah (2:280)

T
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Artinya :"Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka

B > N AT

berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui."

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita disuruh membantu orang lain. Bila
orang itu berutang, dan membuat kesepakatan dengan orang itu. Bila ia belum
bisa membayarnya, maka berilah ia waktu lagi untuk bisa melunasinya. Dan jika
ia tidak mampu untuk melunasi hutangnya maka sedekahkanlah.

Surat Al-Bagarah (2:278-279)
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Artinya :"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang

yang beriman"Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa

riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan
memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba),

maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak

(pula) dianiaya."
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita harus meninggalkan riba, dan jangan
sekali-kali melakukan riba, karena riba dilarang oleh-Nya. Dan jika membantu
orang dengan memberikannya hutang, maka jangan menerapkan riba dalam
melakukan hytang piutang. Dan ayat tersebut juga menjelaskan bahwa bila kita
tidak melakukan riba, maka Allah akan memudahkan segala urusan Kita.

Surah An-nisa ayat 29
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Artinya :"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu [287]; sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu."

Ayat ini menerangkan hukum transaksi secara umum, lebih khusus kepada
transaksi perdagangan, bisnis jual beli. Sebelumnya telah diterangkan transaksi
muamalah yang berhubungan dengan harta, seperti harta anak yatim, mahar, dan
sebagainya. Dalam ayat ini Allah mengharamkan orang beriman untuk memakan,
memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk transaksi lainnya) harta orang
lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh syari’at. Kita boleh
melakukan transaksi terhadap harta orang lain dengan jalan perdagangan dengan
asas saling ridha, saling ikhlas. Dan dalam ayat ini Allah juga melarang untuk

bunuh diri, baik membunuh diri sendiri maupun saling membunuh. Dan Allah
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menerangkan semua ini, sebagai wujud dari kasih sayang-Nya, karena Allah itu

Maha Kasih Sayang kepada kita.

2.11 Penelitian Terdahulu

Berikut ini beberapa penelitian berkaitan dengan Current Ratio, Perputaran

Persediaan, Perputaran Hutang Dagang, Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan

Penjualan, Ukuran Perusahaan dan profitabilitas yang telah diteliti diantaranya

sebagai berikut:

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

No Nama L. Vamiane Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
1 | Linda Pengaruh Y=Profitabilitas | Leverage berpengaruh
Ratnasari Leverage, X1=Leverage signifikan dan negatif
(Jurnal llmu | Likuiditas, X2=Likuiditas terhadap profitabilitas,
dan  Riset | Ukuran X3=Ukuran Likuiditas berpengaruh
Manajemen | Perusahaan Perusahaan tidak signifikan terhadap
: Volume 5, | Terhadap profitabilitas, demikian
Nomor 6, | Profitabilitas juga ukuran perusahaan
Juni 2016) | Pada berpengaruh tidak
Perusahaan signifikan terhadap
Otomotif  Di profitabilitas.
BEI
2 | Novita Sari | Pengaruh Y=Profitabilitas | Secara parsial Leverage,
Putri H*1, | Leverage, X1=Leverage ukuran perusahaan,
Ervita Ukuran X2=Ukuran perputaran modal kerja
Safitri2, Perusahaan, Perusahaan tidak berpengaruh
Trisnadi Perputaran X3=Perputaran terhadap profitabilitas.
Wijaya3 Modal Kerja | Modal Kerja Sedangkan variabel
dan Likuiditas | X4=Likuiditas likuiditas  berpengaruh
Terhadap terhadap profitabilitas.
Profitabilitas Secara Simultan
variabel leverage,
ukuran perusahaan,
perputaran modal kerja,
dan likuiditas
berpengaruh  terhadap

profitabilitas.
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No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian

3 | INovi Pengaruh Y=Profitabilitas | Secara parsial modal
Sagita Modal Kerja, | X1=Modal Kerja | kerja, aktivitas, ukuran
Ambarwati, | Likuiditas, X2= Likuiditas perusahaan berpengaruh
1Gede Adi | Aktivitas dan | X3= Akitivitas positif signifikan
Yuniarta, Ukuran X4= Firm Size terhadap profitabilitas,
2Ni Kadek | Perusahaan likuiditas tidak
Sinarwati Terhadap berpengaruh signifikan
(e-Journal Profitabilitas terhadap profitabilitas.
S1 Ak | Pada Secara simultan modal
Universitas | Perusahaan kerja, likuiditas,
Pendidikan | Manufaktur aktivitas dan ukuran
Ganesha yang Terdaftar perusahaan berpengaruh
Jurusan Di Bursa Efek signifikan terhadap
Akuntansi Indonesia profitabilitas pada
Program S1 perusahaan manufaktur
(Volume 3 yang terdaftar di bursa
No. 1 Tahun efek indonesia.

2015)

4 | Andreani Analisis Y=ROA Secara Simultan CR,
Caroline Faktor-faktor | X1=CR TATO, DER, DR,
Barus, yang X2=TATO Pertumbuhan Penjualan
Leliani Mempengaruhi | X3= DER dan Ukuran Perusahaan
(Jurnal Wira | Profitabilitas | X4=DR berpengaruh signifikan
Ekonomi pada X5= terhadap profitabilitas.
Mikroskil Perusahaan Pertumbuhan Namun secara parsial,
Volume 3, | Manufaktur Penjualan hanya TATO, DR dan
Nomor 02, | yang Terdaftar | X6= Firm Size Ukuran perusahaan yang
Oktober Di Bursa Efek berpengaruh  terhadap
2013) Indonesia profitabilitas

perusahaan, sedangkan
CR, DER dan
Pertumbuhan Penjualan
tidak berpengaruh
secara signifikan
terhadap profitabilitas.

5. | Agus Efisiensi Y= Profitabilitas | Secara simultan (WCT,
Wibowo , | Modal Kerja, | X1=  Working | CR, DTA) berpengaruh
Sri Wartini | Likuiditas dan | Capital signifikan terhadap
(JDM Vol. | Leverage X2= Likuiditas profitabilitas. Secara
3, No. 1, | Terhadap X3= Leverage parsial variabel efisiensi
2012, pp: | Profitabilitas modal kerja
49-58 pada berpengaruh signifikan
Jurnal Perusahaan terhadap profitabilitas,
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No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
Dinamika Manufaktur Di sedangkan likuiditas dan
Manajemen) | BEI leverage tidak
berpengaruh  terhadap
profitabilitas

6 | A.AA. Wela | Pengaruh Y= Profitabilitas | Hasil penelitian dengan
Yulia Putra, | Leverage, X1= Leverage analisis linier berganda
Ida Bagus | Pertumbuhan | X2= menemukan bahwa
Badjra Penjualan dan | Pertumbuhan leverage  berpengaruh
(E-Jurnal Ukuran Penjualan negatif dan signifikan
Manajemen | Perusahaan X3= Ukuran | terhadap profitabilitas,
Unud, Vol. | Terhadap Perusahaan sedangkan pertumbuhan
4, No. 7, | Profitabilitas penjualan dan ukuran
2015 : perusahaan berpengaruh
2052-2067) negatif  dan  tidak

signifikan terhadap
profitabilitas.

7 | TENIE Pengaruh Y=Profitabilitas | Secara parsial likuiditas
YULIANTI | Likuiditas, X1=Likuiditas dan leverage
PUTRI Leverage, X2=Leverage berpengaruh  terhadap
2015 Pertumbuhan | X3=Pertumbuhan | profitabilitas

Penjualan, dan | Penjualan perusahaan. Sedangkan
Perputaran X4=Perputaran pertumbuhan penjualan
Modal Kerja | Modal Kerja dan perputaran modal
Terhadap kerja tidak berpengaruh
Profitabilitas terhadap profitabilitas.
(Studi  Pada Secara simultan
Perusahaan likuiditas, leverage,
Otomotif dan pertumbuhan penjualan,
Komponen dan perputaran modal
yang Terdaftar kerja berpengaruh
di Bursa Efek terhadap profitabilitas.
Indonesia)

8 | ELFIANTO | Analisis Y=Profitabilitas | Likuiditas berpengaruh
NUGROHO | Pengaruh X1=Likuiditas positif tidak signifikan
2011 Likuiditas, X2=Pertumbuhan | terhadap profitabilitas,

Pertumbuhan | Penjualan variabel  pertumbuhan
Penjualan, X3=Perputaran penjualan  berpengaruh
Perputaran Modal Kerja negatif tidak signifikan
Modal Kerja, | X4=Ukuran signifikan, variabel
Ukuran Perusahaan perputaran modal Kkerja
Perusahaan X5=Leverage dan ukuran perusahaan
dan berpengaruh positif
Leverage signifikan terhadap
Terhadap profitabilitas, dan
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No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
Profitabilitas variabel leverage
Peusahaan berpengaruh negatif
(Studi  pada signifikan terhadap
Perusahaan profitabilitas. Sehingga
Manufaktur hanya perputaran modal
yang Terdaftar kerja, ukuran
pada BEI pada perusahaan dan leverage
Tahun 2005 — memiliki pengaruh yang
2009) besar terhadap tingkat
profitabilitas.

9. | NIKEN Analisis Y=Profitabilitas | Hasil penelitian
HASTUTI | Pengaruh X1=Perputaran menunjukkan bahwa ada
2010 Periode Persediaan 3 variabel yaitu Periode

Perputaran X2=Perputaran Perputaran Hutang
Persediaan, Hutang Dagang | Dagang, Leverage, dan
Periode X3=Rasio Lancar | Ukuran Perusahaan
Perputaran X4=Leverage yang memiliki pengaruh
Hutang X5=Pertumbuhan | signifikan terhadap
Dagang, Rasio | Penjualan ROA. Sedangkan
Lancar, X6=Ukuran variabel yang lain tidak
Leverage, Perusahaan berpengaruh signifikan
Pertumbuhan terhadap ROA.
Penjualan dan

Ukuran

Perusahaan

Terhadap

Profitabilitas

Perusahaan

(Studi  pada:

Perusahaan

Manufaktur

yang Terdaftar

di BEI pada

tahun  2006-

2008)

10 | Sutarjo Analisis Y=Profitabilitas | Hasil  penelitian ini
(Jurnal Pengaruh X1=Financial menunjukkan bahwa
Ekonomi Periode ratio current ratio dan valuta
dan Bisnis | Perputaran X2=Exchange asing memiliki pengaruh
FE-Nomor | Persediaan, rate signifikan terhadap
XXVI1 Vol | | Periode profitabilitas, sedangkan
2017) Perputaran periode perputaran

Hutang persediaan dan
Dagang, Rasio perputaran hutang
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No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
Lancar, dan dagang tidak memiliki
Valuta Asing pengaruh signifikan
Terhadap terhadap profitabilitas
Profitabilitas
Perusahaan

(Studi Empiris
Pada
Perusahaan
Manufaktur
Yang
Terdaftar Di
BEI Tahun
2005-2013)

2.12 Kerangka Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014).

Adapun dalam penelitian ini, variabel-variabel yang digunakan sebagai

berikut :

1. Variabel Terikat (Dependent)

Variabe terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian

ini variabel terikat () yaitu Return On Assets.

2. Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)

(Sugiyono,2014). Dalam penelitian ini variabel bebas yaitu : Current Ratio

(X1), Perputaran Persediaan (X2), Periode Perputaran Hutang Dagang
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(X3), Perputaran Modal Kerja (X4), Pertumbuhan Penjualan (X5), Ukuran

Perusahaan (X6).

Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran

Current Ratio

H1

Perputaran Persediaan

Periode Perputaran
Hutang Dagang

Return On Assets

Perputaran Modal Kerja e

Pertumbuhan Penjualan

Ukuran Perusahaan

2.13 Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Current Rasio Terhadap ROA

Current ratio yang tinggi akan memberikan indikasi jaminan yang baik
bagi kreditor jangka pendek dalam arti setiap saat perusahaan memiliki
kemampuan untuk melunasi kewajiban finansial jangka pendeknya. Current
ratio yang tinggi akan akan berpengaruh negatif terhadap kemampuan
perusahaan menghasilkan laba (keuntungan).

Hal ini merujuk pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Novitasari yang menemukan hasil bahwa likuiditas berpengaruh positif dan

signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Andreani
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Caroline Barus 2013 juga menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Dari penjelasan diatas maka dibuatlah hipotesis atau dugaan sementara
pada penelitian ini sebagai berikut:

Hal : Diduga terdapat pengaruh positif antara Current Ratio terhadap
Return On Assets pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang
terdaftar di BEI

. Pengaruh Perputaran Persediaaan Terhadap ROA

Perputaran Persediaan merupakan rasio yang mengukur berapa kali
persediaan terjadi pada perusahaan, bila semakin besar perputaran
persediaan maka semakin besar perusahaan memperoleh laba.

Hal ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Niken Astuti yang
menyatakan bahwa Perputaran  Persediaan dapat meningkatkan
profitabilitas, sehingga Perputaran persediaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas.

Dari penjelasan diatas maka dibuatlah hipotesis atau dugaan sementara
pada penelitian ini sebagai berikut :

Ha2 : Diduga terdapat pengaruh positif antara Perputaran Persediaan
terhadap Return On Assets pada perusahaan Plastik dan Kemasan

yang terdaftar di BEI



37

3. Pengaruh Periode Perputaran Hutang Dagang Terhadap ROA

Periode Perputaran Hutang Dagang merupakan perputaran hutang
dagang ialah hal yang menunjukkan jangka waktu yang dibutuhkan suatu
perusahaan untuk membayar hutangnya.

Hal ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Niken Astuti yang
menemukan hasil bahwa perputaran hutang dagang memiliki pengaruh
signifikan terhadap ROA. Dari penjelasan tersebut dapat dibuat hipotesis
atau dugaan sementara yaitu sebagai berikut:

Ha3 : Diduga Periode Perputaran Hutang Dagang berpengaruh signifikan
terhadap ROA
4. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap ROA

Perputaran modal kerja dapat mempengaruhi profitabilitas secara
signifikan. Modal kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam
aktiva lancar.

Hal ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Novita sari putri
yang menemukan hasil bahwa modal kerja berpengaruh positif terhadap
prfitabilitas. Dari penjelasan diatas dapat dibuat hipotesis atau dugaan
sementara yaitu sebagai berikut:

Ha4 : Diduga WCT berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada

perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di BEI
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5. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap ROA

Pertumbuhan penjulan merupakan salah satu sumber pendapatan
perusahaan. Jika pertumbuhan penjualan stabil atau bahkan meningkat maka
laba yang diperoleh akan meningkat.

Hal ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh A.A Wela Yulia
Putra, lda Bagus Badjra yang menemukan hasil bahwa pertumbuhan
penjualan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. Dari
penjelasan diatas dapat dibuat hipotesis atau dugaan sementara yaitu sebagai
berikut:

Ha5 : Diduga Pertumbuhan Penjualan berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap ROA
6. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap ROA

Ukuran perusahaan dilihat dari total assets yang dimiliki oleh
perusahaan, yang dapat dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan.
Jika perusahaan memiliki total assets yang besar, pihak manajemen lebih
luas dalam mempergunakan asset yang ada di perusahaan tersebut. Jumlah
asset yang besar akan menurunkan nilai perusahaan jika dinilai dari sisi
pemilik perusahaan.

Merujuk pada penelitian sebelum yang dilakukan oleh Linda Ratnasari
2016 yang menemukan hasil bahwa firm size berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas. Apabila firm size mengalami kenaikan, maka akan
menurunkan net profit margin yang dimiliki perusahaan. Hal ini terjadi

karena pemanfaatan asset yang kurang efektif sehingga laba yang dihasilkan
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juga rendah. Dari penjelasan diatas dapat dibuat hipotesis atau dugaan
sementara yaitu sebagai berikut:
Ha6 : Diduga Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap return on

assets pada perusahaan Plastik dan kemasan yang terdaftar di BEI

2.14 Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini penulis menggunakan empat variabel. berikut ini

adalah variabel-variabel yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini.

Tabel 2.2 Definisi Variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator (Rasio) Skala
Return On | ROAmerupakan Return On Asset = Rasio
Assets ukuran keuntungan Laba Bersih Setelah Pajak X 100%
(Y) dengan Total Aktiva

membandingkan
antara laba setelah
bunga dan  pajak
dibandingkan dengan
total
aktiva.(Kasmir,2010)

Current | Current Ratio Current Ratio = Rasio
Ratio merupakan rasio untuk AktivaLancar . 10004
(X1) mengukur kemampuan iEikaparFansy

perusahaan membayar
kewajiban jangka
pendek atau utang
yang segera jatuh
tempo pada  saat
ditagih secara
keseluruhan.

(Kasmir,2010)

Perputaran | Perputaran Persediaan Perputaran Persediaan = Rasio
Persediaan | merupakan rasio yang Penjualan 1 00%
(X2) mengukur perputaran Persediaan
persediaan,  dihitung
dengan membagi

penjualan dengan
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Variabel Definisi Variabel Indikator (Rasio) Skala
persediaan  (Brigham
Houstan,2010)
Periode Periode Perputaran Periode Perputaran Hutang Rasio
Perputaran | Hutang Dagang Dagang
Hutang menunjukkan seberapa — Hutang Dagang x 365
Dagang lama waktu yang Penjualan
(X3) dibutuhkan
perusahaan untuk
melunasi
hutangnya.(Sutarjo,20
17)
Perputaran | dihitung dengan Perputaran Modal Kerja Rasio
Modal membagi  Penjualan | — Penjualan Bersih
Kerja bersih dengan Aktiva Aktiva Lancar—Hutang Lancar
(X4) lancar dikurangi
hutang
lancar(Brigham
Houston 2010)
Pertumbuh | Pertumbuhan Pertumbuhan Penjualan Rasio
an Penjualan merupakan =
penjua|an seberapa besar | Penjualan tahun ini—Penjualan tahun
(X5) perusahaan dapat Penjualan tahun lalu
meningkatkan
penjualannya.(Weston
Brigham 2010)
Ukuran Ukuran  Perusahaan | Ukuran Perusahaan = log total | Rasio
Perusahaan | merupakan ukuran aset
(X6) atau asset  yang
dimiliki  perusahaan.
(Handayani dan

Hadinugroho, 2009)




